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UJI ADAPTASI DARI BEBERAFA GALUR MUTAN KEDELAI GENJAH PADA
EMPAT LOKASI PERCOBAANM X

Fivaie Ratmat¥ dan D. Hotabarat¥xk

Abstrak

UJI ADAFPTASI DARI BEBERAPA GALUR MUTAN KEDELAI GENJAH
PADA EMPAT LOKASI PERCOBAAN. Telah dihitung data hasil ga-
Tur  mutan geniah No 13/Fsd, No L897/FsJ, No 197/Fsd dan o va-
rietas Lokon dari enpalt lokasi percobaan yarng diselenggara—
koan e |l ama mogim MH/ZL9BP /199N oleh Direktorat Bina
Froduksil  Tanaman Fangan, Fasar Plingou,. Jakarta. Farcobaan
dirancanyg memakal Ramcangan Acap Felompolk Fercobaan Faktoei-
aly, dinlang 4 kali. Tujuan dari percobaan ini ialah wuntulk
mengaetahul  kemampuan adaptasi dari beberapa galuwr  kedelad
mutan geniah pacda empat lokasi percobaan. Fengaruh Linglkun-
gan terhadap  hasil dari semua  genotipe  dibhitung menueot
matoda Chang dan dari hasil perhitungan tersebut menuniukkan
bahwa pengaruh lingkungan pada lokasi Rejang Lebong  tidak
kuat  sehingga rata-rata heasil di lokasi percobaan  tersebut
relatif rendah (12,87% kw/ha).  Ini berarti semua genotipe
cocok  ditanam ol daerah dataran rendak. Incdeks  lingkungan
dan  stabilitas hasil, dihitung menueat metoda Eberhart  dan
Fuisseal Meanurut  metoda tersebut, tanah  dilokasi  Ciltayam
paling subur bila dibandingkan dengan tanah dilokasi Bogor,
Langkat can Rejang Lebong, o

A semnua genotipe  beradaptasi
pacda tanah kuwrang subur. Diantara genotipe tersebut, galar
mutan  genjah No 157/Fs] beradaptasi paling baik paca  lahan
kurang subur (bi > 0,11).

e

Abstrack

THE ADAPTARILITY TEST OF SOME EARLY SOYBEAN MUTANT LI-
NES AT FOUR EXPERIMENTAL LOCATIONS. The yield data of the
mutant lines: No 13/80, No 157/Fsd, No 197/Fsd and the Lokon
as control variety have been analised from four guperimental
location, which were carried out  during weat SEAEON
MH/L989/1993% by Direktorat Bina Froduksi  Tanaman Fangan,
Fasar Minggu, Jakarta. The perimental design weed  was
Rendomized Block Design Factorial Experimental, 4  replica-
tions. The aim of tel anttal was to get  information
aboult the adaptability of parly maturity of soybean
mutant  lines at four experimental locations. Experimantal
affect on vield of all genotipes was caleulated according to
the Chang mebhods, and the result of this experiment showed
that enviroment enfluence on Rejang Lebong location was ot
strong 0 vield evarage was ralatively  low  (12,83). 1t
mean, all  genotipes nave been good adapted at low al-
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d leavel . Envicroment index and yield stability were
analysed by Ebehart and Russell methoces . Aooording to o this
mexthoole, the moil at Cibtavam location  were more fertile
compared to the soil at Bogor, Langkat and Rejang Lebong,
while, all genobypea d adapt in  infertile mmiln ﬁmmﬁd
the  mention o ke Fle mutan Line RNo 157/Fs] had bet ter

At % 2
adaptation in infertile soil (bi > Qyll)s"

PENDAHULUAN

Dalam vranaka meningkatlkan grded malk arnan, kedelail  adalah

salah sabu komodite penting karena baya akan protedn, karbo-
hidrat dan  kalori. Seperti telah dilkatahui, kecap Lempe
fawce, malkanan ternalk ayan el lain=—lain bahan balku prémbuia-

tannya berasal darcid kedelai. Oleh karena i, I el g Loa

senantis

elibutuhkan sepandaneg masa.

Menyadari  akan pentingnya Lobutuhan kedelal tersebut,
pemerintah  telah menancaniny a secara seriue sejak FPelita
T1T. Baberapa langkah telah ehadalankan separtimebuday akan
Panaman  kedelail dengan feslriil moderen , menggunakan  bibit
el irigasi  dan memper Luags eraal  tanaman i claerah
pambulaan  baru. Wa l aupun pmmerintah telah mengusahalan
smecara intensif terhadap komodite kedelal tprsehbul, namun
Fata-rata  hasil per helktar secara nasional mamih  rendah
yad Eurang dari satu hon per helktar pada Felita ITLL - dan
fhanya nalk sedikit pada Pelila IV manjadi rata-rata L.0&6 ton
perr  hektar. Nleh karena itu, komodite kedelai masih teltap
diimpor (SITHOMEING 1, IBRAHIM dan GUMARND 2D .

Menurut AMSTRONE  (3),  kromosom hila diperlakukan

dengan  radiasi akan berakibatl patah atau munglin sada teria




i kehanouran. Eromosom vang telah  patah  tersebut  alkan

ber-t

kembhali, tapi mungkin sekali susunan  berubah  dari
susunan  semula vang membawa akibat adanya perubahan i fat
yang  manurun. Feristiue seperti ind yakni parubahan wifat

secara  mencdacdal dinamalkan mubasi. ITnclividou-induyvicdu  vang

meangalami  mutasi Leraebhut odsebut matan. Karena teriadi

mutasi maka timbul keragaman genetik, sebingga meamurg ki nkan
para  pemulia  Lanaman melakukan seleksi  untuk  mendapatlan
sifat vang dikehendaki. Mutan geniah dengan  hasil ko
tingoi dapat pula terjacdi GUMARNG 4, RIVATE RATMA ) .

emampuan has

il muaty varietas kedelail dapat dipenga-
Fubii oleh faktor genetik dan Linglkungan. Fepmul La Lanaman
m@njadi mendapat kesukaran unbuk meniatuhlkan pilihan  varie-
tas  kedelai mana diantara sekian varietas vang hasilnya
tinged  sebab genetil saia. Manueut CHANG (&),  kemampuan
hasil suaty varietas kedelai sangat dipengaruhi oleh faktor
Tinmgkungan . FERERHART oan RUSSELL (7)Y mengounakan by f doesden
regredi (bi) wuntuk menentukan genotips stabil. Quatu  geno-
tipe dapat dikatakan stabil bila memiliki koefisien Frear) e i
(bi) = 1,00, Rila suatu genotipe memiliki koefisien ragresi
(hi) = 1,00, ini hararti genotipe terassbut dapat beradaptasi

pada lahan kurang subur dan sebaliknya bila memiliki koefis-

ien  regresi  (bi) < 1,00 akan beradaptasi bailk pada lahan

S«




Tujuan  dari  penelitian  ini  ialah  untuk  mengetahuid
kEamampuan adaphasi dari beberapa galur kedelas mutan  geniah

pada empal lokasi percobaan.,

BAHAN DAN METODA

Dengan bantuan Direlktorat Eina Froduksi Tanaman Fangan,
benibh  galuwr  muban genjah BMo L3/Fsd, Mo LE7/FsJ dan o No
197/Fsd  dengan  kontrol  Lokon ditamnam  pada  lokasi  Kebun
Farcobaan Citayam, Eebun Fercobaan  Bogoe, lokasi  lahan
petani Langkat dan lokasi lahan peltani Rejang lebong selama
mudgs im  penghudan MHZLOBS /1997, |

Benibh  galur  mutan genjah dan kontrol  varietas  Lokon

ditamnam ke dalam plot berukuwran antara 35 o X 8% m s/d 10 m X
9 my 4 benih peyr Lubang cdan codjarangbkan menjaci 2 tarmaman
kedelali per  lubang. Fercobaan dirancang memakal Rancang
Acalk Kelompok Fercobaan Faktorial, empat alangan.

Fupuk Urea, T8F dan K2C1 masing-masing diberilkan e raan
maan waktw tanam, dengan dosis 60 kg Urea, 100 kg TP 3
B0 kg K201 per hektar.

Hama diberantas memakai Decis pade oo 10, 10y EO, 40,

50 dan A0 harid sebelah tan

00T
Milai Iingkungan ! boodap hasmil dihdtung menueut me bocia

=S R O

Chang
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Flata-rata hawsil
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Fata-rata nilai umum dari genotipe ka-i  pacda Semua

Lamelaurcgan .

Woeoen f Am den vang diukur dari respon.  variet

ka-i pada semua Linglkungan.

Indeks lLingkungan yang dihitung dari rata- raﬂa %@muﬁu
genotips pada Linglungan. ke-—i el ke d den@aN rmta%T
Frata umelm.

pada  Lingkungan.

Gimpangan dari regresi var Letas

ke clihitung sebagal berikuts




Foefisien regresi (bi) merupakan stabilitas dan dihitung s

Bacrai beeikuats

Byl ~ 4.3

HASIL DAM FEMBAHASAN

Fengarubh faktor lingkungan (B) terhadap rata-rata hasil
dari galur mutan genjah Mo 13/Fsd, No 157 /Fad dan No 197/FsJ
gelama musim penghuian MH/L989/199% disajikan pada Tabel 1.

Fada percobaan  dni, faktor Lingkungan (E) cli. lokasi
paercobaan  Citayam berpengarubh  kaut  pada  semua genﬁtipe
éehinggm pata~rata hasil menjadi relatif lebih tinggi (14,71
kw par hektara) bila dibandingkan cdengan Fata-rata hasil di
lokasi percobaan RBogor (135,08 kw par hektar), Langkat (135,20
b pmr'hmhtﬁr) dan Rejang Lebong (12,82 kw per hektar). e
baliknya faktor lingkungan (E) di lokasi percaobaan  Rejang
Lebong  berpengaruabh tidalk kuat pada senua genotips sehingga
Fata~rata hasil menjadi relatif lebih rendah (12,83 kw  per
hektar). Lokasi pesroobaan Citayam, Bogor dan Langkat terle-
tak didataran rendah (sekitar 79 m di atas paermukaan  laut),

e

gedang lokasl percobaan Reljang Lebong terletak &0 m di atas




Tabel L. MNilai penotipe (F), mnilai

crenotdpe

(E) dam pengaruh

Lirmeykarmean (5 terhadap haberapa hasil (kw [REE N T Y P

tar clari semua genotipe pada empat
selama musim penghuian MH/1LPEB9 /7 19097

lokasi percobaan

I ! |

]Nm]ﬁﬁnmtiwm] Empat Lokasi pmrcmhaﬂﬂl

| | | 1 |

I I |2 @ | B [. & |

&

==t R e

| L) L5/ Fad ’iﬁyﬂﬁllﬁpl7|lﬁyﬁﬂ,1$,Qﬂ] L3

P

| =028 | 14,71 |

|| R e

| = | LE7/7F . ’ L4, 50 ' 1&,37 l 1226 | 11464 | L5, 86

| 039 | 13,08 Fy

=] R e B

| 3[1@7/P5J ’1ﬁyﬂé|lln17|1399éiiﬂy33| LA, LE

l“ﬁyﬁﬁ | LA l

|| e e |

[ 4 , (] aTel I 14, 44 I L&, é [ 14,26 ‘ L3 555 | L5, 66

| 0,20 | 13,20

Fetarancan:
A. Lokasi percobasn Citayam.
B. Lokasi percobaan Bogor.

Le Lokasi percobasn Langlat.

D Lokasi percobaan Rejang Lebong.

permulaan Laat.




Dari hasil e ok EAan ini dapat dimimpullkan balwa galur
mutan geniah N LA/ Fsd, No 157 /F=J dan Mo 197 /7] ook
ditanam i daarab dataran preancl s

Irdeks  Linglungan (T3) dari mas i reemagiong pmpeat 1ol @ i
percobaan Yang i lakulkan selamna nusEim penghugan MH/Z 1989/ 1995
ferny alta herbeda dan dimaiikan pada Tabel 2.

Tabel . Frata-ral Fas il (low pe Pl bar ) GEmula gpeano i pe

clan  dnc 5 L dnglungan elarr i Mmad ing-masing Lol as i
e e A an s ) ama musim ﬁenghujan M/ 1989/ L9

&)

I | i | |

[ R]w \ Lol g i ‘ fata-rata hasil lIndmk% Linglung |
1 ‘ \ (lw per el tar) lmn (14) : |

| Lo (i ey am | 14,71 ‘ 1430 \

‘ s langkat \ 13,00 [ v )y 4L ‘

‘ a4 | B lebong [ 17,85 l €, SE) ‘

\ ,-_m__l««“,,_,_“t__«,___N_,,m.w_
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Fada percobaan ini, tanah di lokasi percobasn  Citayam
paling subur (Li=1,20). Tanah pada lokasi percobaan  Rejang
Lebong paling kurang subur atau kurus (Tim - 0,58), demikian
pula halnya tanabh pacda lokasi percobaan Bogor (I3 = = 0,37)
dan  Langkat (Tj = = O.4L). Rata-rata hasil galur  mutan
genjah No 197/Fsd (135,53 kw per hektar) paling tingogi  dian-
fara  ga-lur motan gren jah Mo 13 /Fsd dan No 157 /Fad (mawsing
masing  LE,00  dan Lh,67 kw per hektar) pada banah  kurang
LU .

Dari hasil percobaan ini dapat dimimpullkan bahwa tanah
pada lokasi percobaan Citayam paling suburr, gadang  tanah
pada lokasi percobaan  BOQOe, Langkat dan  Rejang pal e
luarare  subiue .

Untuk menduga stabilitas hasil dari galur outan geniah
No 13/FsJ, No 157/Fad dan No 197/Fsd, analisis varian clisa-
jikan pada Tahel .

Fangarubh  perlakuan terhadap rata-rata hasil (kw par
faktar) dari Semua genotipe (G) tidak kuat sshingga tidalk
herbesa nyata. Tetapl, pengaruh perlakuan tekhadap 1 angkun-
gan (E) dan interaksi antara genotipe dan 1ingkungan (GXE)
terhadap rata-rata fami ]l cari semuta genotipe sangat kuat

sehingga herbeda sangatl nyata.
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Tabel 2. Analisis varian anbuk mencdugs shabilitas hasil da-
rio memua genobtipe pada empalt lokasi percobaan s

I | I I I 1 |

| MNo | Sumber ] I | Jumlah | fadrat IF" hitunq|
| | ! | Euacdrat 1 téngah ! |

| | l | | | l

| 1 |Kﬁ1mmpmk | o | HE, 0L | Ll.&7 IE,@OE%* |

I | | | | I |

I-E |Perlakuam:| 1L | 160,321 | L0, 681 |$,11ﬁ7*

I l l | l | |
| | Genotipe | A s de] | 0, Y00 |Q,Q&Hﬁ l
I | vl I | i | |
| | I | | | |
| ILingkunganl i | 142,08 [ A7 26O |13"31@7**l
| | (E) l | | |
I l l | | I |

l |Interak%i I £ | 09,21 | w4, EBE7 |1GUQES4*X|

| | 8 XE | | | l |
l | | | l | |

| = |Balad | 48 | 154,23 | 3,427 | - |

I | | L o ! 1
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Fata-rata hasil (kw per hektar) dan kosfidien regrasi
(i) clari  galur muabtan gendiah No L3/FsJ, Mg LS7 /M Fed, e
197/Fsd  dan kedelal varietas kontbrol Lokon  disajikan  pada
Tabeal 4.
Tabel 4, Rata-rabte hasil (ke per hebkbtae) dan kosfisisn  re-

Fagrasl (D) dari senua genotipe pada empalt lokasi
sen Lama musim pengbugan MHZL9BS /1995

| I | | |

| N [w] | Gierey i pes | Fata-rata hasil ] Eoefisian regresi |

[ | | (lw per hektar) | (i) |

I | ! I \

] 1 l L3/ ] | 1318 | i 0y 253 |

| b , LE7/F ] I L%, 85 | O, 1L |

| A | Gy 84 |

| 4 I L.okon I Ly &b | 0,12 |

| 1%,45 1,00 |

Dari hasil peehitongan menuniukkan  bahwa lkoefisien
ragresi  (bi) dari galur mutan ganjah Mo lEfPﬁJ, Mo LB7/Fsd
dan No 197/Fs] tidak ada yang memiliki kossien regreasi (bi)
= 1,00, Ini berarii Ficlak acda sabtupun  genotipe P o aan

tersebhut yang shtabil. Gomua  genotips  yang ol Lpergunalan

13




e DAL

tarnat

al materi peroobaan hanya capat beradaptasi p

Eurng subur. Diantara

apobipe tersebut, bampaknya  oalur
mutan  genjah No L57/Fs] memiliki kemampuan adaptasi lebih

pailk pada  tanah  kurang subur  karena memiliki koefisien

ragresi (i) = OyLll. Salur mutan genjah Mo 1535/ Fead  clan  No

(i) g e e

1977 /Fed  masiog-masing memd Lk locyenf Les i Gm rEg res il

sar  bi o 0,22 dan bi x 0,24, Fila dilihat rata—-rata
galur muban ganiah No 187 FaEd yvaitu sebesar 15,85  kw per

clam No 1.7 /P

hektar, secdang galur mutan genjah No LE/F

masing-masing sehesar 15,18 serta LA, LS kw per ek tar, maka
hal  ind  cukup menggambarkan brahwea gmlﬁr matan  genjah  No
157 /Fsd cocok tumbuh pada Panakh kurang subue .

Hasil percobaan inid clapat diﬁimpulkan pahwa galur mubtan
genjah  No 1% . Fad, No LS57/Fsd dan Mo 197/Fsd  hanya dapat
haracdaptasi pacda Fanah kurang subur. Diantara galue muLtan

genjah tarsabut, No 197/Fsd paling cocok haradaptasi pada

tanah kurang subure.

KESIMPULAN
1, Galur muban genjah Mey L3/ Fed , Mo 157 /Fad  can No 197 /F e
coconk beradaptasi pada tanah kurang subur. Diantar galur

mitan gmnjéh tersebhut, Mo 157 /Fas] paling cocok  beradaphta

B

i pada canah kurang  subur farena memilihk Eoefislien FeQre

i, maling randah yaitu sebesar hi = = O,1L.

14




e Balur mutan genjab Moo L2/Psd, No L857/Fs dan Noo 197/ Fad
paling cocok bheradaptasi pada dataran rendah  yvaitu seki-

La PH-200 m i atas permukaan lawt.

oy

G Tanah pada lokasi peroobaan Cltavam paling subur diantara

pacla loks

S0 percobaasn Bogor, Langkat  dan Rejang  Lebong
karena memiliki indeks Lingkungn paling besar yaitw  Li o=

h Al
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